AitLkd 


j.v\A.usU.v\A..or.id 



KALIMAT SYAHADAT dalam sorotan 


Penyusun: 

Penuntut Ilmu di Ma'had Al 'Ilmi Yogyakarta 
Muhammad Abduh Tuasikal 

Muroja'ah: 

Ustadz Aris Munandar, S.S. 


Masih terngiang-ngiang di telinga kita apa yang dikatakan guru agama kita di bangku 
sekolah dasar ketika menerangkan mengenai makna kalimat tauhid 'laa ilaha illallah' . Guru 
kita pasti mengajarkan bahwa kalimat ‘laa ilaha illallah' itu bermakna 'Tiada Tuhan selain 
Allah'. Namun apakah tafsiran kalimat yang mulia ini sudah benar? Sudahkah penafsiran 
ini sesuai dengan yang diinginkan al-Qur'an dan Al Hadits? Pertanyaan seperti ini 
seharusnya kita ajukan agar kita memiliki aqidah yang benar yang selaras dengan al- 
Qur'an dan as-Sunnah dengan pemahaman generasi terbaik umat ini (baca: salafush sholih). 

Sebelumnya kami akan menjelaskan terlebih dahulu keutamaan kalimat 'laa ilaha 
illallah' agar kita mengetahui kedudukannya dalam agama yang hanif ini. 


KEUTAMAAN KALIMAT 'LAA ILAHA ILLALLAH' 

Ibnu Rajab dalam Kalimatul Ikhlas mengatakan, "Kalimat Tauhid (yaitu Laa Ilaha 
Illallah, pen) memiliki keutamaan yang sangat agung yang tidak mungkin bisa dihitung." 
Lalu beliau rahimahullah menyebutkan beberapa keutamaan kalimat yang mulia ini. Di 
antara yang beliau sebutkan: 

@ Kalimat 'Laa Ilaha Illallah' merupakan harga surga 

Suatu saat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendengar muazin mengucapkan 'Asyhadu 
alla ilaha illallah'. Lalu beliau mengatakan pada muazin tadi, 

{ jlSH ja cJr> } 

"Engkau terbebas dari neraka. " (HR. Muslim no. 873) 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

{ iSjri jjt-i ui ait u 4«us' yr bis" ^ } 

"Barang siapa yang akhir perkataannya sebelum meninggal dunia adalah 'lailaha illallah', maka dia 
akan masuk surga." (HR. Abu Daud. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam 
Misykatul Mashobih no. 1621) 
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@ Kalimat 'Laa Ilaha Illallah' adalah kebaikan yang paling utama 

Abu Dzar berkata, 

<U 4Lmi CLAaS’ lil (Jli cjllll £jA <wrl dJll 

O jjjJl J O L n.i-1 Jl3 t jja dJ)l l!l 4Jl l! *lil J j~aj ^ 

UUaAJlj 

"Katakanlah padaku wahai Rasulullah, ajarilah aku amalan yang dapat mendekatkanku pada surga 
dan menjauhkanku dari neraka." Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apabila engkau 
melakukan kejelekan (dosa), maka lakukanlah kebaikan karena dengan melakukan kebaikan itu 
engkau akan mendapatkan sepuluh yang semisal." Lalu Abu Dzar berkata lagi, "Wahai 
Rasulullah, apakah 'laa ilaha illallah' merupakan kebaikan?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Kalimat itu (laa ilaha illallah, pen) merupakan kebaikan yang paling utama. Kalimat 
itu dapat menghapuskan berbagai dosa dan kesalahan." (Dinilai hasan oleh Syaikh Al Albani 
dalam tahqiq beliau terhadap Kalimatul Ikhlas, 55) 

@ Kalimat ' Laa Ilaha Illallah' adalah dzikir yang paling utama 

Hal ini sebagaimana terdapat pada hadits yang disandarkan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam (hadits marfu'), 

{ *»l Ul ijj U } 

"Dzikir yang paling utama adalah bacaan 'laa ilaha illallah'." (Dinilai hasan oleh Syaikh Al 
Albani dalam tahqiq beliau terhadap Kalimatul Ikhlas, 62) 

@ Kalimat 'Laa Ilaha Illallah' adalah amal yang paling utama, paling banyak 
ganjarannya, menyamai pahala memerdekakan budak dan merupakan pelindung dari 
gangguan setan 

Sebagaimana terdapat dalam shohihain (Bukhari-Muslim) dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

^ jj ^ jAj t c aJ c aJ oa^-j aAJi ail Jli ^ja } 

^ (. c a! t. *— Jap a! c* JIS" <. 0 ja 

{ °ja 'Jk') JukP a^-l c a» CU aM cj\j <. J&- aiajj 

"Barang siapa mengucapkan 'laa ilaha illallah wahdahu laa syarika lah, lahul mulku wa lahul 
hamdu wa huwa 'ala kulli syay-in qodiir' [tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan 
benar kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah 
yang Maha Kuasa atas segala sesuatu ] dalam sehari sebanyak 100 kali, maka baginya sama dengan 
sepuluh budak (yang dimerdekakan, pen), dicatat baginya 100 kebaikan, dihapus darinya 100 
kejelekan, dan dia akan terlindung dari setan pada siang hingga sore harinya, serta tidak ada yang 
lebih utama darinya kecuali orang yang membacanya lebih banyak dari itu." (HR. Bukhari no. 
3293 dan HR. Muslim no. 7018) 

@ Kalimat 'Laa Ilaha Illallah' adalah Kunci 8 Pintu Surga, orang yang 
mengucapkannya bisa masuk lewat pintu mana saja yang dia sukai 

Dari 'Ubadah bin Shomit radhiyallahu 'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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<u«l <dJl dij Olj i! kiLpi> V aiA^-j 4JUl aJi 01 Jiglil Jlfl } 

{ s-Ci SJUij! &^Jl 'i£\ j-» 4JUl jllJl Olj Olj il» j^jjj 'pJj* Js tali)! tejJ&'j 

"Barang siapa mengucapkan 'saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
dengan benar kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya, dan (bersaksi) bahwa 'Isa adalah hamba Allah dan anak dari hamba-Nya, dan kalimat- 
Nya yang disampaikan kepada Maryam serta Ruh dari-Nya, dan (bersaksi pula) bahwa surga 
adalah benar adanya dan neraka pun benar adanya, maka Allah pasti akan memasukkannya ke 
dalam surga dari delapan pintu surga yang mana saja yang dia kehendaki." (HR. Muslim no. 149) 
(Lihat Kalimatul Ikhlas, 52-66. Sebagian dalil yang ada sengaja ditakhrij sendiri semampu 
kami) 

Inilah sebagian di antara keutamaan kalimat syahadat laa ilaha illallah dan masih 
banyak keutamaan yang lain. Namun, penjelasan ini bukanlah inti dari pembahasan kami 
kali ini. Di sini kami akan menyajikan pembahasan mengenai tafsiran laa ilaha illallah yang 
keliru yang telah menyebar luas di tengah-tengah kaum muslimin dan juga pemahaman 
kaum muslimin yang salah tentang kalimat ini. 

Mungkin ada yang bertanya-tanya, "Mengapa sih terlalu membesar-besarkan masalah 
ini?" Lha wong hanya berkaitan dengan penafsiran saja kok dipermasalahkan!" Apa tidak 
ada pembahasan yang lain? 

Ingat!! Masalah ini bukanlah masalah yang remeh karena berkaitan dengan penafsiran 
kalimat yang paling mulia yang merupakan kunci untuk masuk Islam dan perkataan 
terakhir yang seharusnya diucapkan oleh setiap muslim sebelum menghembuskan 
nafasnya yang terakhir! Masalah ini berkaitan dengan penafsiran kalimat agung 'laa ilaha 
illallah'. 

Selanjutnya kami akan menjelaskan terlebih dahulu pemahaman yang keliru 
mengenai tafsiran kalimat ini yang telah tersebar di tengah-tengah masyarakat. Yaitu 
kalimat yang mulia ini ditafsirkan dengan " Tiada Tuhan selain Allah." Semoga Allah 
memudahkannya. 


TAFSIRAN KALIMAT 'LAA ILAHA ILLALLAH' = 'TIADA TUHAN SELAIN ALLAH' 

Selama ini diketahui bahwa tafsiran kalimat 'laa ilaha illallah' yang telah diajarkan sejak 
bangku SD sampai perguruan tinggi adalah 'Tiada Tuhan selain Allah'. Yang perlu kita 
tanyakan, apakah tafsiran 'laa ilaha illallah' seperti ini sudah sesuai dengan al-Qur'an dan 
al-Hadits ? 

Jika kita perhatikan, Ilah dalam kalimat yang mulia ini diartikan dengan kata Tuhan. 
Apakah tafsiran seperti ini sudah tepat? Mari kita tinjau. 


MAKNA ILAH ADALAH TUHAN ? 

Jika kalimat 'laa ilaha illallah' diartikan dengan 'Tiada Tuhan selain Allah', maka ilah 
pada kalimat tersebut berarti Tuhan. Namun jika kita perhatikan kata Tuhan dalam 
penggunaan keseharian bisa memiliki dua makna. 

Makna pertama, kata Tuhan berarti pencipta, pengatur, pemberi rizki, yang 
menghidupkan dan mematikan (yang merupakan sifat-sifat rububiyyah Allah). 
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Makna kedua, kata Tuhan berarti sesembahan ( Sucikan Iman Anda, hal. 17). 

Selanjutnya perhatikanlah firman Allah ta'ala, 

i \j°Joj\ i^jij UpIj i ji Jj u i jit jjJJi Lg|f u | 

"Haz orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): 'Raa'ina', tetapi 
katakanlah: 'Unzhurna' , dan 'dengarlah'." (QS. Al Baqarah [2] : 104). 

Dalam ayat ini, Allah melarang para sahabat untuk menyebut ra'ina yang artinya 
perhatikanlah kami, tetapi hendaknya menggunakan unzhurna. Mengapa demikian? 
Karena kata ra'ina juga sering digunakan oleh orang-orang Yahudi untuk memanggil Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, namun dalam rangka mengejek, ra'ina dalam penggunaan 
orang-orang Yahudi bermakna tolol/ bodoh. Karena kata tersebut mengandung dua 
makna (bisa bermakna baik dan bisa bermakna buruk), maka Allah melarang yang 
demikian. (Lihat Tafsir Surat Al Bayarah, Al 'Utsaimin) 

Begitu juga dengan kalimat 'laa ilaha illallah' . Karena kalimat ini merupakan kunci 
surga, dzikir dan amalan yang utama, serta paling banyak ganjarannya ketika diucapkan; 
maka seorang muslim selayaknya tidak mengartikan kalimat yang mulia ini dengan kata 
yang memiliki penafsiran ganda yang di dalamnya kemungkinan bermakna salah . Dari 
mana kita bisa menyatakan kata Tuhan pada kalimat ini bermakna keliru dan salah? 
Silakan menyimak tulisan selanjutnya. 


ILAH = PENCIPTA, PEMBERI RIZKI, DAN PENGATUR ALAM SEMESTA 

Pembahasan pertama, bagaimana kalau ilah pada kalimat 'laa ilaha illallah' bermakna 
Tuhan yang berarti pencipta, pemberi rizki, dan pengatur alam semesta (disebut dengan 
sifat Rububiyah) ? 

Sebelumnya perlu kami sebutkan di sini bahwasanya keyakinan tentang Allah sebagai 
satu-satunya pencipta, satu-satunya penguasa, satu-satunya pemberi rezeki dan satu- 
satunya pengatur alam semesta adalah keyakinan yang benar dan tidak ada keraguan 
tentangnya . Namun, perlu diketahui bahwa keyakinan seperti ini juga diakui oleh orang- 
orang musyrik sebagaimana terdapat dalam banyak ayat/ dalil. Mari kita membuka 
mushaf dan melihat dalil-dalil tersebut. 

Dalil pertama, Allah ta'ala berfirman, 

J* °<y f' J* [>» ^ 

4 0 UM Jis 4JJl 0 j! y»0t y.Ju 'j* 

" Katakanlah : "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah "Mengapa kamu tidak 
bertakwa kepada-Nya)?" (QS. Yunus [10] : 31) 

Dalil kedua, firman Allah ta'ala, 

i o jSojj jU 2i)i *J ji! °j)> jJj } 
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" Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: " Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya 
mereka menjawab: " Allah ", maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah 
Allah) ?" (QS. az-Zukhruf [43] : 87) 

Dalil ketiga, firman Allah ta' ala, 

l! Jj <tU aiiJl Ji iUl j! jiJ IgJ °y Jm °ja s-U s-Ul J' j* Jjj I 

4 OjJiiij 

"Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 11 Siapakah yang menurunkan air dari 
langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: 
"Allah", Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya)." 
(QS. al-'Ankabut [29] : 63) 

Dalil keempat, firman Allah ta'ala, 

4 U Ud3 aJU 1 aJUf «-UiL*- «. jUl lil feLeu Jl J* H ) 

"Atau siapakah yang memperkenankan (do' a) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada- 
Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
bumi ? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya)." 
(QS. an-Naml [27] : 62) 

Perhatikanlah! Dalam ayat-ayat di atas terlihat bahwasanya orang-orang musyrik itu 
mengenal Allah, mereka mengakui sifat-sifat rububiyyah-Nya yaitu Allah adalah 
pencipta, pemberi rezeki, yang menghidupkan dan mematikan, serta penguasa alam 
semesta. Namun, pengakuan ini tidak mencukupi mereka untuk dikatakan muslim dan 
selamat. Kenapa? Karena mereka mengakui dan beriman pada sifat-sifat rububiyyah 
Allah saja, namun mereka menyekutukan Allah dalam masalah ibadah. Oleh karena itu, 
Allah berfirman terhadap mereka, 

i{ O f j*-» J Ul 4JJb 4»^' | 

"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)." (QS. Yusuf [12] : 106) 

Ibnu Abbas mengatakan, "Di antara keimanan orang-orang musyrik: Jika dikatakan 
kepada mereka, 'Siapa yang menciptakan langit, bumi, dan gunung?' Mereka akan 
menjawab, 'Allah'. Sedangkan mereka dalam keadaan berbuat syirik kepada-Nya." 

'Ikrimah mengatakan/'Jika kamu menanyakan kepada orang-orang musyrik: siapa 
yang menciptakan langit dan bumi? Mereka akan menjawab: Allah. Demikianlah 
keimanan mereka kepada Allah, namun mereka menyembah selain-Nya juga." (Lihat Al 
Mukhtashor Al Mufid, 10-11) 

Dari ayat-ayat di atas, terlihat jelas bahwa keyakinan tentang Allah sebagai pencipta, 
pemberi rizki, pengatur alam semesta, yang menghidupkan dan mematikan juga 
merupakan keyakinan orang-orang musyrik . Bagaimana jika kalimat ‘laa ilaha illallah' 
diartikan dengan tidak ada Tuhan selain Allah yang bisa bermakna 'tidak ada pencipta 
selain Allah' atau 'tidak ada penguasa selain Allah' atau 'tidak ada pemberi rezeki selain 
Allah'? 

Kalau diartikan demikian, lalu apa yang membedakan seorang muslim dan orang- 
orang musyrik? Apa yang membedakan orang-orang musyrik sebelum mereka masuk 
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Islam dan setelah masuk Islam? Dan perhatikanlah tafsiran semacam ini akan membuka 
berbagai pintu kesyirikan di tengah-tengah kaum muslimin. Kenapa demikian? 

Karena kaum muslimin akan menyangka bahwa ketika seseorang sudah mengakui 
'tidak ada pencipta selain Allah' atau 'tidak ada pemberi rezeki selain Allah', maka 
mereka sudah disebut muwahhid (orang yang bertauhid). Walaupun mereka berdoa 
dengan mengambil perantaraan selain Allah, bernazar dengan ditujukan kepada kyai 
fulan, itu tidaklah mengapa. Ini sungguh kekeliruan yang sangat fatal . Berarti keyakinan 
mereka sama saja dengan keyakinan orang-orang musyrik dahulu yang mengakui sifat- 
sifat rububiyyah Allah, namun mereka menyekutukan Allah dalam ibadah seperti doa 
dan nazar. Orang-orang musyrik tidak mengingkari sifat rububiyyah semacam ini 
sebagaimana terdapat pada ayat-ayat di atas. 

Jelaslah pada pembahasan pertama ini kesalahan tafsiran 'laa ilaha illallah' dengan 
tiada Tuhan selain Allah yang bermakna tidak ada pencipta selain Allah atau tiada 
penguasa selain Allah. Letak kesalahannya adalah karena mengartikan kalimat syahadat 
ini dengan sebagian maknanya saja yaitu makna rububiyyah. Sedangkan makna 
rububiyyah jelas-jelas juga diakui oleh kaum musyrikin, walaupun kalimat tidak ada 
pencipta selain Allah dan semacamnya, pada dasarnya bermakna benar. 


HANYA ALLAH SAJA SESEMBAHAN YANG BENAR 

Pembahasan kedua adalah bagaimana jika 'laa ilaha illallah' ditafsirkan dengan 
pengertian Tuhan yang kedua yaitu sesembahan, maka makna 'laa ilaha illallah' menjadi 
'tidak ada sesembahan selain Allah'. 

Sebenarnya pengertian ilah pada tafsiran kedua sudah benar karena kata 'ilah' secara 
bahasa berarti sesembahan ( ma'bud atau ma'luh ). Dan para ulama juga menafsirkan kata 
ilah juga dengan sesembahan. Lihat sedikit penjelasan berikut ini. 


Bukti bahwa ilah bermakna sesembahan (sesuatu yang diibadahi) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, beliau radhiyallahu 'anhuma memiliki cjiro'ah tersendiri 
pada ayat, 

jiaL*! J 13 UjAjj j£jOi ^9 <t aj3j y> jdil Ojpy f J® J- 4 Jl3j ^ 

{ djjA 13 ^j3 \jfj 

''Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): " Apakah kamu membiarkan 
Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu dan 
ilah-ilahmu ?" . Fir'aun menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan 
hidup perempuan-perempuan mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka." 
(QS. Al A'raaf [7] : 127) 

Ibnu Abbas sendiri membacanya ^j-Lj) dengan mengasroh hamzah, 

menfathahkan lam, dan sesudahnya huruf alif. Alasannya, Fir'aun sendiri disembah oleh 
kaumnya, namun dia tidak menyembah berhala. Maka qiro'ah yang benar adalah ( 
dlsaliSj) sebagaimana yang dibaca oleh Ibnu Abbas. 
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Ibnul Ambariy mengatakan bahwa para ahli bahasa mengatakan: al ilahah (a*V)M) 
bermakna al 'ibadah (5iL*il) yaitu peribadahan. Sehingga maksud ayat 'meninggalkanmu, 
wahai Fir'aun dan peribadahan manusia kepadamu'. 

Kesimpulannya: Karena ilahah (aa*^)M) bermakna ibadah maka ilah bermakna ma'bud 
(yang diibadahi/ sesembahan). 

(Lihat penjelasan Ibnul Jauziy dalam Zadul Masir, tafsir basmalah dan Al A'raf ayat 127, 
begitu pula penjelasan Syaikh Sholih Alu Syaikh dalam Af Tamhid hal. 74-75). Sebagai 
tambahan penjelasan, makna ilah ini, dapat dilihat pula pada penjelasan ulama tafsir di 
pembahasan selanjutnya. 

Kita lanjutkan pembahasan di atas. ... Namun, jika kalimat ‘laa ilaha illallah' diartikan 
dengan 'tidak ada sesembahan selain Allah' masih ada kekeliruan karena dapat dianggap 
bahwa setiap sesembahan yang ada adalah Allah. Maka Isa putra Maryam adalah Allah 
karena merupakan sesembahan kaum Nasrani. Patung-patung kaum musyrikin yaitu 
Lata, Uzza dan Manat adalah Allah karena merupakan sesembahan mereka sebagai 
perantara kepada Allah. Para wali yang dijadikan perantara dalam berdoa juga Allah 
karena merupakan sesembahan para penyembah kubur. Ini berarti seluruh sesembahan 
yang ada adalah Allah. Maka tafsiran yang kedua ini jelas-jelas merupakan tafsiran yang 
bathil dan keliru. 

Penjelasan di atas bukan kami rekayasa. Sebagai bukti, pembaca dapat melihat apa 
yang dikatakan Al Hafizh Al Hakami berikut. 

"Jika ada yang mengatakan bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang ada kecuali 
Allah, maka hal ini mengonsekuensikan seluruh sesembahan yang benar dan batil (salah 
dan keliru) adalah Allah. Maka jadilah segala yang disembah kaum musyrik baik 
matahari, rembulan, bintang, pohon, batu, malaikat, para nabi, orang-orang sholih dan 
selainnya adalah Allah. Dan bisa jadi dengan menyembahnya dikatakan telah bertauhid. 
... Dan ini -zval'iyadzu billah (kita berlindung kepada Allah dari keyakinan semacam ini)- 
adalah kekufuran yang paling besar dan paling jelek secara mutlak. Keyakinan semacam 
ini berarti telah membatalkan risalah (wahyu) yang dibawa oleh seluruh rasul, berarti 
telah kufur (mengingkari) seluruh kitab dan menentang/ mendustakan seluruh syariat. 
Ini juga berarti telah merekomendasi seluruh orang kafir karena segala makhluk yang 
mereka sembah adalah Allah. Maka tidak ada lagi pada embel-embel syirik tetapi 
sebaliknya mereka bisa disebut muwahhid (orang yang bertauhid). Maha Tinggi Allah atas 
apa yang dikatakan oleh orang-orang zholim dan orang-orang yang menentang ini. 

Jika kita sudah memahami demikian, maka tidak boleh kita katakan 'tidak ada 
sesembahan yang ada kecuali Allah." Kecuali kita menambahkan kalimat 'dengan benar' 
pada tafsiran tersebut maka ini tidaklah mengapa. Jadi tafsiran laa ilaha illallah (yang tepat) 
menjadi 'tidak ada sesembahan yang disembah dengan benar kecuali Allah'." -Demikian yang 
dikatakan Al Hafizh Al Hakami dengan sedikit perubahan redaksi- (Lihat Ma'arijul 
QobuV, I/325) 1 . 


1 Di samping itu, pemaknaan di atas adalah keliru karena tidak sesuai dengan kenyataan. Realita 
menunjukkan terdapat banyak sesembahan selain Allah. Maka bagaimana mungkin kita katakan tidak ada 
sesembahan melainkan Allah?! Sungguh ini adalah kebohongan yang sangat-sangat nyata, ed. 
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Sebagaimana telah diisyaratkan oleh Al Hafizh di atas, makna laa ilaha illallah yang 
tepat adalah 'tidak ada sesembahan yang disembah dengan benar kecuali Allah'. Kenapa perlu 
ditambahkan kalimat 'yang disembah dengan benar' 1 

Jawabnya, karena kenyataannya banyak sesembahan selain Allah di muka bumi ini. 
Akan tetapi, sesembahan-sesembahan itu tidak ada yang berhak untuk disembah 
melainkan hanya Allah semata. 

Bukti harus ditambahkan kalimat ‘yang disembah dengan bena/ dapat dilihat pada 
firman Allah ta'ala, 

4 d jPJU U cMj 'jA db dJL!i ^ 

" Yang demikian itu dikarenakan Allah adalah (sesembahan) yang Haq (benar), adapun segala 
sesuatu yang mereka sembah selain-Nya adalah (sesembahan) yang Bathil." (QS. Luqman [31] : 
30) 

Ayat ini menunjukkan bahwa sesembahan selain Allah adalah sesembahan yang batil, 
sesembahan yang tidak berhak untuk diibadahi dan Allah-lah sesembahan yang benar. 
Maka tafsiran 'laa ilaha illallah' yang benar adalah 'laa ma'buda haqqun illallah' [tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah/diibadahi kecuali Allah]. 


TAFSIRAN KALIMAT 'LAA ILAHA ILLALLAH' MENURUT PARA ULAMA 

Untuk mendukung pendapat di atas, selanjutnya kami akan membawakan perkataan 
para pakar tafsir mengenai tafsiran 'laa ilaha illallah' ini, agar kami tidak dianggap 
membuat-buat tafsiran tersebut. 

Ath Thobary dalam Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an tatkala menafsirkan firman Allah 
ta'ala, 

{ pjji jp Ih iS\ U dJbj JA d4s U y\ ) 

"Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada ilah selain Dia; dan 
berpalinglah dari orang-orang musyrik." (QS. Al An'am [6] : 106), pada kalimat tidak ada ilah 
selain Dia beliau mengatakan, 

<&! 1 dJLlp j j»** y 

'Tidak ada sesembahan yang berhak bagimu untuk mengikhlaskan ibadah kecuali Allah'. 
Begitu juga pada firman Allah ta'ala, 

4 S3J «-Ul Ji (^Jbi jjtj ^ 

"Dan Dialah ilah di langit dan ilah di bumi." (QS. Az Zukhruf [43] : 84), beliau mengatakan. 

Aji Lp al <.i «.U-Jl J jA US* i Jj <■* j*** *U-Jl J ia jJSM <b <*»'j 

"Allah-lah yang memiliki keberhakan uluhiyyah, Dia-lah satu-satunya sesembahan di 
langit . Dia-lah pula satu-satunya sesembahan di bumi sebagaimana Dia adalah satu- 
satunya sesembahan di langit. Tidak ada satu pun selain Allah yang boleh disembah. " 

Juga dapat pula dilihat tafsiran beliau pada firman Allah, 
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i ja ui aij u d\j } 

"Bahwasanya tidak ada ilah selain Dia, ... "(QS. Hud [11] : 14), beliau mengatakan, 

i)! jfcM J* Ia jJ^I 'i Of 

" Tidak ada sesembahan yang berhak mendapatkan uluhiyyah (disembah oleh makhluk) 
kecuali Allah ." 

Ibnu Katsir dalam Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim mengatakan tentang tafsir firman Allah, 

i 'ja ui aii u ili\ 'jaj ) 

"Dan Dialah Allah, tidak ada sesembahan (yang berhak disembah) melainkan Dia." (QS. Qashash 
[28]: 70) 

fit jb£ 4j JjAjS»; Uj V UT cfl' j-ti ^ 3 jJld' jA 

"Maksudnya adalah Allah bersendirian dalam uluhiyyah, tidak ada sesembahan selain 
Dia, sebagaimana tidak ada pencipta selain Dia." 


Asy Syaukani dalam Fathul Qodhir mengatakan tentang firman Allah pada awal ayat 
kursi, 

ja *i\ j* ji fii 4li Sl ) 

"Laa ilaha illa huw' bermakna 'laa ma'buda bihaqqin illa huw' [tidak ada sesembahan yang 
benar kecuali Allah] . 

Begitu juga pada firman Allah, 

j»JUU' j*-£*Ji jaj 4J1 jp°Jl i AJi s-UlJi ^ ^iJi jaj 

"Dan Dialah ilah di langit dan ilah di bumi." (QS. Az Zukhruf [43] : 84), beliau menafsirkan 
ilah adalah, 

fliljiU Jpsa**# jl 


"Ma'bud (sesembahan) atau yang berhak diibadahi." 


Fakhruddin Ar Rozi -yang merupakan ulama Syafi'iyyah-, dalam Mafatihul Ghoib 
mengatakan tentang tafsir ayat, 

i o ^ jr ja u s aii u ^3 ajui ) 

"(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Rabb kamu; tidak ada ilah selain Dia ; 
Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia . " (QS. Al An'am [6] : 102), di mana tidak ada ilah 
selain Dia adalah, 

Ojf- V ^ : <U jijj c ja *ifl 3iL*Jl V 
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"Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah, sedangkan yang dimaksudkan oleh ayat 
'maka sembahlah Dia' adalah jangan menyembah kepada selain-Nya." 

As Suyuthi dalam Tafsir Al Jalalain ketika menafsirkan surat Al Baqarah ayat 255, 

{ ui ai \ u aIi ) 

"Allah, tidak ada ilah melainkan Dia", beliau langsung menafsirkannya dengan berkata, 

J i 

"Tidak ada sesembahan yang berhak disembah di alam semesta ini selain Allah." 

Itulah tafsiran para ulama yang sangat mendalam ilmunya. Tafsiran mereka terhadap 
kalimat yang mulia ini walaupun dengan berbagai lafadz, namun kembali pada satu 
makna. Kesimpulannya, makna 'laa ilaha illallah' adalah tidak ada sesembahan yang 
disembah dengan benar kecuali Allah. 


ORANG-ORANG MUSYRIK LEBIH PAHAM MAKNA LAA ILAHA ILLALLAH 

Setelah kita melihat tafsiran yang tepat dari kalimat laa ilaha illallah. Kita dapat melihat 
bahwasanya orang-orang musyrik dahulu sebenarnya lebih paham tentang laa ilaha illallah 
daripada umat Islam saat ini khusunya para da'inya. Pernyataan ini dapat dilihat dalam 
perkataan Syaikh Muhammad At Tamimi dalam kitab beliau Kasyfu Syubuhat. Beliau 
rahimahullah berkata/'Orang kafir jahiliyyah mengetahui bahwa yang Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam maksudkan dengan kalimat ( laa ilaha illallah, pen) adalah mengesakan 
Allah dengan menyandarkan hati kepada-Nya dan kufur (mengingkari) serta berlepas diri 
dari sesembahan selain-Nya." 

Apa yang membuktikan bahwa orang-orang kafir memahami kalimat laa ilaha illallah ? 

Beliau rahimahullah melanjutkan perkataan di atas," Yaitu ketika dikatakan kepada 
mereka," Katakanlah laa ilaha illallah". Mereka menjawab, 

IJIa cM l^Jl igjtll 

"Mengapa ia menjadikan sesembahan-sesembahan itu menjadi ilah (sesembahan) yang satu 
saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan." (QS. Shaad [38]: 5)" 

Lihatlah orang-orang musyrik sudah memahami bahwa laa ilaha illallah adalah laa 
ma'buda bihaqqin illallah [tidak ada sesembahan yang disembah dengan benar kecuali 
Allah] dan mereka mengingkari yang demikian, namun mereka sama sekali tidak 
mengingkari bahwa Allah adalah pencipta dan pemberi rizki. 

Syaikh Muhammad At Tamimi melanjutkan lagi, "Jika kamu sudah mengetahui 
bahwa orang musyrik mengetahui yang demikian (bahwa laa ilaha illallah bermakna tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, pen); maka sungguh sangat 
mengherankan di mana para da'i yang mendakwahkan islam tidak mengetahui tafsiran 
kalimat laa ilaha illallah sebagaimana yang diketahui oleh orang kafir jahiliyyah. Bahkan 
orang-orang tersebut mengira bahwa laa ilaha illallah cukup diucapkan saja tanpa 
meyakini maknanya. Dan pakar ahli (orang-orang pintar dari ahli kalam dan ahli bid'ah, 
pen) di antara mereka pun menyangka bahwa makna laa ilaha illallah adalah tidak ada 
pencipta, pemberi rizki, pengatur alam semesta kecuali Allah. Maka tidak ada satu pun 


Ar ttteel boLth dlsebarlwasteaiA, det^gfitA- syarat mmyertateaiA. suw-bem-yc 



AitLkd 


j.v\A.usU.v\A..or.id 


kebaikan pada seseorang di mana orang kafir jahiliyyah lebih mengetahui dari dirinya 
mengenai makna laa ilaha Mallah." (Lihat Syarh Kasyfi Syubuhaat Al 'Utsaimin, hal. 27-28 
dan Ad Dalail wal Isyarot, hal. 48-51). 

Demikianlah sangat disayangkan sekali, para cendekiawan muslim dan para da'i yang 
mengajari umat tentang islam banyak yang tidak memahami laa ilaha illallah sebagaimana 
yang dipahami oleh orang-orang musyrik. Dan kebanyakan pakar Islam sendiri -yang 
kebanyakan adalah ahli kalam serta tertular virus Asya'iroh dan Mathuridiyyah- hanya 
memaknai kalimat laa ilaha illallah dengan 'tidak ada pencipta selain Allah', atau 'tidak ada 
pengatur alam semesta selain Allah', atau 'tidak ada pemberi rizki selain Allah' di mana 
tafsiran tersebut hanya terbatas pada sifat rububiyyah Allah saja. Lalu apa kelebihan 
mereka dari orang-orang musyrik dahulu?! Renungkanlah hal ini!! 


KALIMAT 'LAILAHA ILLALLAH' BUKAN HANYA DI LISAN 

Pada awal tulisan ini kami telah menjelaskan mengenai keutamaan laa ilaha illallah, di 
mana kalimat ini adalah sebaik-baik dzikir dan akan mendapatkan buah yang akan 
diperoleh di dunia dan di akhirat. Namun, perlu diketahui bahwasanya kalimat laa ilaha 
illallah tidaklah diterima dengan hanya diucapkan semata. Banyak orang yang salah dan 
keliru dalam memahami hadits-hadits tentang keutamaan laa ilaha illallah. Mereka 
menganggap bahwa cukup mengucapkannya di akhir kehidupan -misalnya-, maka 
seseorang akan masuk surga dan terbebas dari siksa neraka. Hal ini tidaklah demikian. 

Semua muslim pasti telah memahami bahwa segala macam bentuk ibadah tidaklah 
diterima begitu saja kecuali dengan terpenuhi syarat-syaratnya. Misalnya saja shalat. 
Ibadah ini tidak akan diterima kecuali jika terpenuhi syaratnya seperti wudhu. Begitu juga 
dengan puasa, haji dan ibadah lainnya, semua ibadah tersebut tidak akan diterima kecuali 
dengan memenuhi syarat-syaratnya. Maka begitu juga dengan kalimat yang mulia ini. 
Kalimat laa ilaha illallah tidak akan diterima kecuali dengan terpenuhi syarat-syaratnya. 

Oleh karena itu, para ulama terdahulu (baca : ulama salaf) telah mengisyaratkan 
kepada kita mengenai pentingnya memperhatikan syarat laa ilaha illallah. Lihatlah di 
antara perkataan mereka berikut ini. 

Al Hasan Al Bashri rahimahullah pernah diberitahukan bahwa orang-orang 
mengatakan, "Barang siapa mengucapkan laa ilaha illallah maka dia akan masuk surga." Lalu 
beliau rahimahullah mengatakan, "Barang siapa menunaikan hak kalimat tersebut dan juga 
kewajibannya, maka dia akan masuk surga." 

Wahab bin Munabbih telah ditanyakan, "Bukankah kunci surga adalah laa ilaha 
illallah ?" Beliau rahimahullah menjawab, "Iya betul. Namun, setiap kunci itu pasti punya 
gerigi. Jika kamu memasukinya dengan kunci yang memiliki gerigi, pintu tersebut akan 
terbuka. Jika tidak demikian, pintu tersebut tidak akan terbuka." Beliau rahimahullah 
mengisyaratkan bahwa gerigi tersebut adalah syarat-syarat kalimat laa ilaha illallah. (Lihat 
Fic/hul Ad'iyyah wal Adzkar, 1/179-180) 


MENGENAL SYARAT LAA ILAHA ILLALLAH 

Dari hasil penelusuran dan penelitian terhadap al-Qur'an dan as-Sunnah, para ulama 
akhirnya menyimpulkan bahwa kalimat laa ilaha illallah tidaklah diterima kecuali dengan 
memenuhi tujuh syarat berikut : 
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1. Mengilmui maknanya yang meniadakan kejahilan (bodoh) 

2. Yakin yang meniadakan keragu-raguan 

3. Menerima yang meniadakan sikap menentang 

4. Patuh yang meniadakan sikap meninggalkan 

5. Jujur yang meniadakan dusta 

6. Ikhlas yang meniadakan syirik dan riya' 

7. Cinta yang meniadakan benci 


Penjelasan ketujuh syarat di atas adalah sebagai berikut: 

Syarat pertama adalah mengilmui makna laa ilaha illallah 

Maksudnya adalah menafikan peribadahan (penghambaan) kepada selain Allah dan 
menetapkan bahwa Allah satu-satunya yang patut diibadahi dengan benar serta 
menghilangkan sifat kejahilan (bodoh) terhadap makna ini. 

Allah ta'ala berfirman, 

< ain u i ai u aff } 

“ Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan yang benar selain Allah." (QS. 
Muhammad [47] : 19) 

Begitu juga Allah ta'ala berfirman, 

4 j*-» J [>• ^ 

" Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui dengan benar (laa 
ilaha illallah ) dan mereka meyakini(nya)." (QS. Az Zukhruf : 86) 

4 oGUi jljl £ UjI l! JJa Ji ^ 

"Katakanlah: " Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." (QS. Az 
Z uma r [39] : 9) 

4 «-Uli !l aiUp <UJl ^ 

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama." (QS. 
Fathir [35] : 28) 

Dalam kitab shohih dari 'Utsman, beliau berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

4 Uji V] 4Jl Sf 4$ jAj OU ^ 

"Barang siapa mati dalam keadaan mengetahui bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Allah, maka dia akan masuk surga." (HR. Muslim no.145) 


Syarat kedua adalah meyakini kalimat laa ilaha illallah 
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Maksudnya adalah seseorang harus meyakini kalimat ini seyakin-yakinnya tanpa 
boleh ada keraguan sama sekali. Yakin adalah ilmu yang sempurna. 

Allah ta'ala memberikan syarat benarnya keimanan seseorang kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dengan sifat tidak ada keragu-raguan. Sebagaimana dapat dilihat pada firman 
Allah, 

^ iiidjl <dJl ^ \jJjs\2rj I jAfji j*i j*j d U jI ^ 

4 d jSiCaJl 

" Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar." (QS. Al 
Hujurat [49] : 15) 

Apabila seseorang ragu-ragu dalam keimanannya, maka termasuklah dia dalam 
orang-orang munafik -wal 'iyadzu billah [semoga Allah melindungi kita dari sifat semacam 
ini]. Allah ta'ala mengatakan kepada orang-orang munafik tersebut, 

f ^ (*4i il dJl) djlajj li Jjijl UjI 'f 

" Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang 
dalam keraguannya." (QS. At Taubah : 45) 

Dalam beberapa hadits, Allah mengatakan bahwa orang yang mengucapkan laa ilaha 
illallah akan masuk surga dengan syarat yakin dan tanpa ada keraguan. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, beliau berkata bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

i idkii u# aji J&j Si Jii j j\j £i\ Sii aj Si df o^f ) 

"Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah dan aku adalah utusan Allah. 
Tidak ada seorang hamba pun yang bertemu Allah (baca: meninggal dunia) dengan membawa 
keduanya dalam keadaan tidak ragu-ragu kecuali Allah akan memasukkannya ke surga" (HR. 
Muslim no. 147) 

Dari Abu Hurairah juga, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

{ aiyi jp u# aii Si aIii j J fj aIii Si» a» Si df 2£&f } 

"Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah dan aku adalah utusan Allah. 
Seorang hamba yang bertemu Allah dengan keduanya dalam keadaan tidak ragu-ragu, Allah tidak 
akan menghalanginya untuk masuk surga." (HR. Muslim no. 148) 


Syarat ketiga adalah menerima kalimat laa ilaha illallah 

Maksudnya adalah seseorang menerima kalimat tauhid ini dengan hati dan lisan, 
tanpa menolaknya. 

Allah telah mengisahkan kebinasaan orang-orang sebelum kita dikarenakan menolak 
kalimat ini. Lihatlah pada firman Allah ta'ala, 
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lllj X»\ ^Js- U«.UT UI^-j lll La Jli Lil jjJu Zjji ^ dJLils ^ LLL*i jl U '^JSjS"j ^ 

luiklti (T i) <o Uj lll IjJiS ^S%.IjT <lAp (^JLab ^sLy jijl JlS (T T') OjJLa« 

4 (T O) Jru^sdjl <lsIp OIS^ us^" °J&\& fa 

"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun dalam 
suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: " Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka" .(Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa 
yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya . " Maka Kami binasakan mereka 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu." (QS. Az Zukhruf 
[43]: 23-25) 

Dalam kitab shohih dari Abu Musa radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, 

c s-UJ' cJL 3 Oj Lgla i \fpf\ iyCffi 4 j «Uli \j> Jiu | 

c I j£jjj 1 JJ L <UJl c S-UJl Igl « cJuT'j c L-Iijtllj *Ax!l 

Jjl ^ kiJLSJLj c *AST c-ii Sfj c «.U Sf 0l*~3 ^ Uit c (Sy~\ «uAk 1^1« 

{ <o cd~ajl <dJl t^Ila Jlflj ^Jj t lldj iiJljdj j*J °Ja J£«j t («ipj ‘ <0Jl ^ 

" Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang aku bawa dari Allah adalah seperti air hujan lebat yang 
turun ke tanah. Di antara tanah itu ada yang subur yang dapat menyimpan air dan menumbuhkan 
rerumputan. Juga ada tanah yang tidak bisa menumbuhkan rumput (tanaman), namun dapat 
menahan air. Lalu Allah memberikan manfaat kepada manusia (melalui tanah tadi, pen); mereka 
bisa meminumnya, memberikan minum (pada hewan ternaknya, pen) dan bisa memanfaatkannya 
untuk bercocok tanam. Tanah lainnya yang mendapatkan hujan adalah tanah kosong, tidak dapat 
menahan air dan tidak bisa menumbuhkan rumput (tanaman). Itulah permisalan orang yang 
memahami agama Allah dan apa yang aku bawa (petunjuk dan ilmu, pen) bermanfaat baginya 
yaitu dia belajar dan mengajarkannya. Permisalan lainnya adalah permisalah orang yang menolak 
(petunjuk dan ilmu tadi, pen) dan tidak menerima petunjuk Allah yang aku bawa ." (HR. Bukhari 
no. 79 dan Muslim no. 2093. Lihat juga Syarh An Nawawi, 7 / 483 dan Fathul Bari , 1 / 130) 


Syarat keempat adalah inqiyad (patuh) kepada syari'at Allah 

Maksudnya adalah meniadakan sikap meninggalkan yaitu seorang yang 
mengucapkan laa ilaha illallah haruslah patuh terhadap syari'at Allah serta tunduk dan 
berserah diri kepada-Nya. Karena dengan inilah, seseorang akan berpegang teguh dengan 
kalimat laa ilaha illallah. 

Oleh karena itu, Allah ta' ala berfirman, 

4 ^ 5j jjl dJL-JU-d 'jAj <tUl °J*J P 

"Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh." (QS. Luqman 
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[31] : 22). Yang dimaksudkan dengan 'telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh’ adalah 
telah berpegang dengan laa ilaha illallah. 

Dalam ayat ini, Allah mempersyaratkan untuk berserah diri (patuh) pada syari'at 
Allah dan inilah yang disebut muwahhid (orang yang bertauhid) yang berbuat ihsan 
(kebaikan). Maka barang siapa tidak berserah diri kepada Allah maka dia bukanlah orang 
yang berbuat ihsan sehingga dia bukanlah orang yang berpegang teguh dengan buhul tali 
yang kuat yaitu kalimat laa ilaha illallah. Inilah makna firman Allah pada ayat selanjutnya, 

UJL5 ^ (Y Y') O'Jb aJUl 0] ' jlojf- Uj \wt°i £1] aysST (ilTjkj Ui °j)>j ]| 

4 (Y £) JaJU- J\ p 

"Dan barang siapa kafir (tidak patuh) maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya 
kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Kami biarkan mereka bersenang- 
senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras." (QS. Luqman 
[31]: 23-24). 

(Jadi perbedaan qobul (menerima, syarat ketiga) dengan inqiyad (patuh, syarat 
keempat) adalah sebagai berikut. Qobul itu terkait dengan hati dan lisan . Sedangkan 
inqiyad terkait dengan ketundukkan anggota badan, ed). 


Syarat kelima adalah jujur dalam mengucapkannya 

Maksudnya adalah seseorang yang mengucapkan kalimat ikhlas laa ilaha illallah harus 
benar-benar jujur (tidak ada dusta) dalam hatinya dan juga diikuti dengan pembenaran 
dalam lisannya. 

Oleh karena itu, Allah mencela orang-orang munafik -karena kedustaan mereka- pada 
firman-Nya, 

d Uj I yjA lAJl d (A) Uj <tUb bwT JjiL 'jaj f 

4 0 *) 'j*» ^ ^ (^) 

"Di antara manusia ada yang mengatakan: " Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian ," 
pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah 
dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar. Dalam hati mereka ada penyakit , lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka berdusta. " (QS. Al Baqarah [2] : 8-10). 

Begitu juga pada firman-Nya, 

4 OjjiliCJ jbisludl 0] <dJlj <d j~>>J dJb] <dJlj <0Jl J dJb] l jJli 0 jiilUl ih .br 'i] ^ 

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami mengakui, bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
benar-benar orang pendusta ." (QS. Al Munafiqun [63] : 1) 

Untuk mendapatkan keselamatan dari api neraka tidak hanya cukup dengan 
mengucapkan kalimat tauhid tersebut, tetapi juga harus disertai dengan pembenaran 
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(kejujuran) dalam hati. Maka semata-mata diucapkan tanpa disertai dengan kejujuran 
dalam hati, tidaklah bermanfaat. 

Lihatlah hadits dari Mu'adz bin Jabal, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

{ jllll 4JJ1 «uis ^ lilUtf» <UJl J jLij 01 j lUl 4J1 Sf 01 jl?-1 U } 

" Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan-Nya dengan kejujuran dari dalam hatinya, kecuali Allah akan 
mengharamkan neraka baginya." (HR. Bukhari no. 128) 


Syarat keenam adalah ikhlas dalam beramal 

Maksudnya adalah seseorang harus membersihkan amal -dengan benarnya niat- dari 
segala macam kotoran syirik. 

Allah ta'ala berfirman, 

i &ii jj^ji uf ) 

" Ingatlah , hanya kepunyaan Allah-lah ketaatan (baca: ibadah) yang ikhlas (bersih dari syirik) ." 
(QS. Az Zumar [39] : 3) 

4 ‘t JyA&i* UUl IjjJtJ l!l Ijj^' t» J ^ 

" Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan ikhlas (memurnikan) 
keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus." (QS. Al Bayyinah [98] : 5) 

i jjjJl il CoJ&i idJl JU-li ) 

"Maka sembahlah Allah dengan ikhlas (memurnikan) keta'atan kepada-Nya ." (QS. Az Zumar 
[39]: 2) 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

{ jl «uiS ja c 4JJ1 V' 4 Jl 't [>» } 

"Orang yang berbahagia karena mendapat syafa'atku pada hari kiamat nanti adalah orang yang 
mengucapkan laa ilaha illallah dengan ikhlas dalam hatinya atau dirinya." (HR. Bukhari no. 99) 


Syarat ketujuh adalah mencintai kalimat laa ilaha illallah 

Maksudnya adalah seseorang yang mengucapkan kalimat ini mencintai (tidak benci 
pada) Allah, Rasul dan agama Islam serta mencintai pula kaum muslimin yang 
menegakkan kalimat ini dan menahan diri dari larangan-Nya. Dia juga membenci orang 
yang menyelisihi kalimat laa ilaha illallah, dengan melakukan kesyirikan dan kekufuran 
yang merupakan pembatal kalimat ini. 

Yang menunjukkan adanya syarat ini pada keimanan seorang muslim adalah firman 
Allah ta'ala, 

4 4JU t?- Itil I jdfi T JjdJlj Jjl Oji y* ^ 
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" Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
amat sangat cintanya kepada Allah ." (QS. Al Baqarah [2] : 165) 

Dalam ayat ini, Allah mengabarkan bahwa orang-orang mukmin sangat cinta kepada 
Allah. Hal ini dikarenakan mereka tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun dalam 
cinta ibadah. Sedangkan orang-orang musyrik mencintai sesembahan-sesembahan mereka 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Tanda kecintaan seseorang kepada Allah adalah 
mendahulukan kecintaan kepada-Nya walaupun menyelisihi hawa nafsunya dan juga 
membenci apa yang dibenci Allah walaupun dia condong padanya. Sebagai bentuk cinta 
pada Allah adalah mencintai wali Allah dan Rasul-Nya serta membenci musuhnya, juga 
mengikuti Rasul shallallahu 'alaihi zva sallam, mencocoki jalan hidupnya dan menerima 
petunjuknya. (Pembahasan syarat laa ilaha illallah ini diringkas dari dua kitab: (1) Ma'arijul 
Qobul, I/ 327-332 dan (2) Fiqhul Ad'iyyah wal Adzkar, 1/180-184) 

Inilah syarat-syarat yang harus dipenuhi agar seseorang bisa mendapatkan keutamaan 
laa ilaha illallah. Jadi, untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan laa ilaha illallah bukanlah 
hanyalah di lisan saja, namun hendaknya seseorang memenuhi syarat-syarat ini dengan 
amalan/ praktek (tanpa mesti dihafal). Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang- 
orang yang mampu meyakini makna kalimat tauhid, mengamalkan konsekuensi- 
konsekuensinya dalam perkataan maupun perbuatan, dan semoga kita mati dalam 
keadaan mu' min. 


MENGUCAPKAN LAA ILAHA ILLALLAH SAAT MAUT MENJEMPUT 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

i Js-'l 411 ifl 4 JI U <uUS" yt-T blS" ) 

"Barang siapa yang akhir perkataannya adalah 'lailaha illallah', maka dia akan masuk surga. " (HR. 
Abu Daud. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam Misykatul Mashobih no. 1621) 

Melihat hadits tersebut, kami teringat pada sebuah kisah yang sangat menarik dan 
menakjubkan. Kisah ini diceritakan oleh Al Khotib Al Baghdadi, dalam Tarikh Bagdad 
10/335. Berikut kisah tersebut. 

Abu Ja'far At Tusturi mengatakan," Kami pernah mendatangi Abu Zur'ah Ar Rozi 
yang dalam keadaan sakaratul maut di Masyahron. Di sisi Abu Zur'ah terdapat Abu 
Hatim, Muhammad bin Muslim, Al Munzir bin Syadzan dan sekumpulan ulama lainnya. 
Mereka ingin mentalqinkan Abu Zur'ah dengan mengajari hadits talqin sebagaimana 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 

{ jLl ty Sl l ji2J } 

"Talqinkanlah (tuntunkanlah) orang yang akan meninggal di antara kalian dengan bacaan : 'laa 
ilaha illallah'." (HR. Muslim no. 2162) 

Namun mereka malu dan takut pada Abu Zur'ah untuk mentalqinkannya. Lalu 
mereka berkata, "Mari kita menyebutkan haditsnya (dengan sanadnya/ jalur 
periwayatannya) ." 
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Muhammad bin Muslim lalu mengatakan," Adh Dhohak bin Makhlad telah 
menceritakan kepada kami, (beliau berkata), dari Abdul Hamid bin Ja'far, (beliau berkata), 
dari Sholih" Kemudian Muhammad tidak meneruskannya. 

Abu Hatim kemudian mengatakan, "Bundar telah menceritakan kepada kami, (beliau 
berkata). Abu 'Ashim telah menceritakan kepada kami, (beliau berkata), dari Abdul 
Hamid bin Ja'far, (beliau berkata), dari Sholih." Lalu Abu Hatim juga tidak 
meneruskannya dan mereka semua diam. 

Kemudian Abu Zur'ah yang berada dalam sakaratul maut mengatakan, "Bundar telah 
menceritakan kepada kami, (beliau berkata). Abu 'Ashim telah menceritakan kepada 
kami, (beliau berkata), dari Abdul Hamid bin Ja'far, (beliau berkata), dari Sholih bin Abu 
'Arib, (beliau berkata), dari Katsir bin Murroh Al Hadhromiy, (beliau berkata), dari 
Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhu, beliau berkata,Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

{ &\ *ul UI aJ I U y~\ OlT ji } 

Setelah itu. Abu Zur'ah rahimahullah langsung meninggal dunia. 

Abu Zur'ah meninggal pada akhir bulan Dzulhijjah tahun 264 H. 

Lihatlah kisah Abu Zur'ah. Akhir nafasnya, dia tutup dengan kalimat syahadat laa 
ilaha illallah. Bahkan beliau rahimahullah mengucapkan kalimat tersebut sambil 
membawakan sanad dan matan hadits, yang hal ini sangat berbeda dengan kebanyakan 
orang-orang yang berada dalam sakaratul maut. 

Oleh karena itu, marilah kita persiapkan bekal ini untuk menghadapi kematian kita. 
Tidak ada bekal yang lebih baik daripada bekal kalimat tauhid ' laa ilaha illallah' ini. 
Namun ingat! Tentu saja kalimat laa ilaha illallah bisa bermanfaat dengan memenuhi 
syarat-syaratnya, dengan selalu memohon pertolongan dan hidayah Allah. 

Ya Hayyu, Ya Qoyyum. Wahai Zat yang Maha Hidup lagi Maha Kekal. Dengan rahmat- 
Mu, kami memohon kepada-Mu. Perbaikilah segala urusan kami dan janganlah Engkau 
sandarkan urusan tersebut pada diri kami, walaupun hanya sekejap mata. Amin Yaa 
Mujibbas Sa'ilin. 

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kaum muslimin. Semoga Allah selalu memberikan 
ilmu yang bermanfaat, rizki yang thoyib, dan menjadikan amalan kita diterima di sisi- 
Nya. Innahu sami'un qoriibum mujibud da'awaat. Alhamdulillahilladzi bi ni'matihi tatimmush 
sholihaat, wa shallallahu 'ala nabiyyina Muhammad wa 'ala alihi wa shohbihi wa sallam. 


Selesai disusun di Yogyakarta, 

saat musim haji (21 Dzulhijjah 1428 H) 

bertepatan dengan 30 Desember 2007 

Semoga Allah menerima dan membalas amalan ini 
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